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Abstrak

Berdasarkan hasil wawancara dengan Agus Santoso, S.Pd, diperoleh informasi bahwa soal UAS gasal mata
pelajaran IPS kelas III SD Negeri se-Gugus Pangeran Diponegoro tahun ajaran 2014/2015 diujikan tanpa
melalui tahapan analisis butir soal. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui kualitas butir
soal dan pelaksanaan tes pada soal UAS tersebut. Penelitian ini menggunakan metode expost facto. Sampel dalam
penelitian ini yaitu sebanyak 202. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, soal yang dianalisis ditinjau dari aspek
materi, konstruksi, dan bahasa berkategori sangat tinggi. Jenjang ranah kognitifnya yaitu terdapat 7 (28%) soal
berkategori C1, 17 (68%) soal berkategori C2, dan 1 (4%) soal berkategori C3. Aspek validitasnya yaitu terdapat
2 (8%) soal berkategori sangat signifikan, 8 (32%) soal berkategori signifikan, dan 15 (60%) soal berkategori tidak
signifikan. Aspek reliabilitasnya memiliki kriteria rendah. Aspek tingkat kesukarannya yaitu terdapat 17 (68%)
soal berkategori mudah, 7 (28%) soal berkategori sedang, dan 1 (4%) soal berkategori sukar. Aspek daya
pembedanya yaitu terdapat 7 (28%) soal berkategori baik, 7 (28%) soal berkategori cukup, 10 (40%) soal
berkategori jelek, dan 1 (4%) soal berkategori jelek sekali. Aspek efektivitas pengecohnya yaitu terdapat 11 (44%)
soal berkategori efektif dan 14 (56%) soal berkategori tidak efektif. Pelaksanaan tes tergolong cukup baik.

Abstract

Based on the interview with Agus Santoso, S.Pd, obtained information that final exam social studies class IIT
Elemantary School in the District Pangeran Diponegoro 2014/2015 academic year without going through the
stages of analysis item. Therefore, the purpose of this study is to determine the quality of the items and the
implementation of tests on about the final exam. This study uses ex post facto. The sample in the study as
many as 202. The results show that, in a matter which analyzed in terms of the aspect of material,
construction, and the language is very high category. Levels of cognitive domains there are 7 (28%) categorized
as Cl, 17(68%) categorized as C2, and 1 (4%) categorized as C3. The aspects of validity there are 2 (8%)
categorized as very significant, 8 (32%) categorized as significant, and 15 (60%) categorized as not significant.
Aspects reliability is low criteria. The aspects of difficulty index there are 17 (68%) categorized as easy, 7 (28%)
categorized as medium, and 1 (4%) categorized as difficult. The aspects of discrimination power there are 7
(28%) the good category, 7 (28%) the enough category, 10 (40%) the ugly category, and 1 (4%) the very ugly
category. The aspects of effectiveness swizlling there are 11 (44%) categorized as effective and 14 (56%) categized
as ineffective. Implementation of the test is good enaugh.
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PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan, kegiatan
penilaian kerap disamaartikan dengan istilah
kegiatan evaluasi. Evaluasi merupakan bagian
dari proses dan secara keseluruhan tidak dapat
dipisahkan  dari  kegiatan = pembelajaran.
Kegiatan evaluasi telah diatur dalam Undang-
Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab XVI
Pasal 58 Ayat 1, menyatakan bahwa “Evaluasi
hasil belajar peserta didik dilakukan oleh
pendidik untuk memantau proses, kemajuan,
dan perbaikan hasil belajar peserta didik secara
berkesinambungan”. Oleh karena itu, evaluasi
hasil belajar bertujuan untuk menilai pencapaian
kompetensi dan

memperbaiki proses

pembelajaran serta pedoman penyususnan
laporan kemajuan hasil belajar siswa.

Salah satu alat yang digunakan sebagai
sarana untuk penilaian hasil belajar yaitu tes.
Menurut Sudijono (2012), tes adalah cara dalam
mengukur dan menilai di bidang pendidikan
dalam bentuk pemberian tugas atau serangkaian
tugas yang harus dikerjakan oleh siswa,
sehingga dapat diketahui nilai prestasi siswa.
Nilai tersebut kemudian dibandingkan dengan
nilai-nilai yang dicapai oleh testee lainnya, atau
dibandingkan dengan nilai standar tertentu.
Arikunto  (2013) tes
dikatakan baik

validitas, reliabilitas, objektivitas, praktikabilitas,

menyatakan bahwa,

apabila memenuhi syarat
dan ekonomis. Tes yang dijadikan bahan
evaluasi sering kali tidak dilakukan analisis
kualitas butir soal, sehingga belum diketahui
kualitas soal yang telah disusunnya. Oleh karena
itu, untuk mengetahui kualitas butir soal yang
digunakan untuk tes perlu dilakukan analisis
butir soal.

Analisis butir soal merupakan suatu
kegiatan yang harus dilakukan guru untuk
meningkatkan kualitas soal yang telah ditulis.
Menurut Aiken (1994) dalam Depdiknas (2008),
tujuan analisis butir soal yaitu meningkatkan
kualitas butir tes dan mengetahui informasi
diagnostik siswa. Soal yang berkualitas yaitu
soal yang dapat memberikan informasi setepat-

tepatnya, sehingga dapat diketahui siswa yang
telah menguasai materi dan yang belum.

Soal wulangan akhir (UAS)
menjadi penting ketika penulis menemukan

semester

sebuah pernyataan bahwa UAS termasuk dalam
kategori tes sumatif. Menurut Widoyoko (2014),
fungsi tes sumatif yaitu untuk mengetahui sejauh
mana pencapaian kompetensi siswa dalam mata
pelajaran tertentu. Hasil tes sumatif siswa,
selanjutnya dibandingkan dengan tujuan yang
seharusnya dicapai atau kriteria ketuntasan
minimal (KKM). Oleh karena itu, nilai tes
sumatif dijadikan sebagai catatan kemajuan
belajar siswa dan penentu seorang siswa dapat
atau tidaknya menerima program berikutnya.
Pada 8-13 Desember 2014,
seluruh siswa SD Negeri Kecamatan Sempor

tanggal

Kabupaten Kebumen khususnya  Gugus
Pangeran Diponegoro telah melaksanakan
UAS gasal. hasil

wawancara dengan Agus Santoso, S.Pd.SD,

kegiatan Berdasarkan
pada tanggal 19 Desember 2014 diperoleh
informasi bahwa soal UAS gasal mata pelajaran
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) kelas IIT di SD
Negeri se-Gugus Pangeran Diponegoro diujikan
tanpa melalui tahapan analisis butir soal,
sehingga belum diketahui kualitas butir soal
yang telah disusun.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut,
penulis perlu melakukan penelitian tentang
analisis butir soal dengan judul “Analisis Butir
Soal Ulangan Akhir Semester Gasal Mata
Pelajaran IPS Kelas III SD Negeri Se-Gugus
Pangeran Diponegoro Kecamatan Sempor
Kabupaten Kebumen”. Adanya penelitian ini
diharapkan mampu memberikan gambaran yang
nyata tentang evaluasi terhadap soal UAS yang
telah disusun dan dijadikan masukan pada
penyusunan soal selanjutnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode expost
facto. Menurut Kerlinger (1986) dalam Darmadi
(2013), “penelitian expost facto merupakan
penelitian dimana variabel-variabel bebasnya
telah terjadi
pengamatan variabel

ketika peneliti mulai dengan

terikat dalam suatu
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penelitian”. Berdasarkan definisi tersebut, dalam
penelitian ini respon siswa dalam lembar jawab
soal UAS gasal mata pelajaran IPS kelas III SD
Negeri se-Gugus Pangeran Diponegoro tahun
ajaran 2014/2015 dijadikan sebagai objek dan
data penelitian. Objek dan data yang digunakan
dalam penelitian telah terbentuk secara alami
tanpa campur tangan penulis.

Populasi dalam penelitian ini yaitu
sebanyak 202 siswa yang mengikuti UAS gasal
mata pelajaran IPS kelas III di SD Negeri se-
Gugus Pangeran Diponegoro tahun ajaran
2014/2015. Pengambilan dilakukan
menggunakan teknik untuk

memperoleh data yang representatif dalam

sampel

sampling
penelitian.  Pengambilan  sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik sampling
jenuh, sehingga penetuan sampel menggunakan
semua anggota populasi sebagai sampel. Penulis
memilih menggunakan teknik sampling jenuh,
karena penulis ingin membuat generalisasi
Jadi,

sampel yang digunakan dalam

dengan kesalahan yang sangat kecil.
banyaknya
penelitian ini yaitu sebanyak 202 siswa yang
mengikuti tes.

Teknik pengumpulan data merupakan
cara yang penulis gunakan untuk memeroleh
semua data yang dibutuhkan dalam penelitian.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan menggunakan metode wawancara
dan dokumentasi. Metode wawancara dalam
studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan
yang akan diteliti dan proses pelaksanaan tes

penelitian ini  digunakan sebagai

pada UAS. Teknik wawancara yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu wawancara tak
terstruktur. Dokumentasi dalam penelitian ini,
dilakukan untuk memperoleh kisi-kisi penulisan
soal, soal UAS, lembar jawab siswa, dan daftar
nama siswa pada UAS gasal mata pelajaran IPS
kelas III di SD Negeri se-Gugus Pangeran
Diponegoro tahun ajaran 2014/2015.

Penulis menggunakan alat untuk
mempermudah dalam memperoleh data. Alat
pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu: (1) Daftar pertanyaan
wawancara, yang berisi pertanyaan yang

diajukan kepada tim penyusun soal dan guru

kelas IIT di SD Negeri se-Gugus Pangeran
Diponegoro; (2) Alat perekam, sebagai alat
pengumpul data yang berupa alat
perekam digunakan agar data yang didapat jelas;
serta (3) Daftar cocok (checklist), sebagai alat
pengumpul data dokumentasi untuk mengetahui
daftar dokumen yang dibutuhkan dalam

penelitian.

suara,

Penelitian ini menggunakan dua teknik
analisis data, yaitu analisis secara kualitatif dan
kuantitatif. Analisis kualitatif dalam penelitian
ini yaitu ditinjau dari aspek analisis materi,

konstruksi, bahasa, distribusi jenjang ranah
kognitif, dan wawancara pelaksanaan tes.
Analisis  kuantitatif mencakup pengukuran
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya

pembeda, dan efektivitas pengecoh.

Analisis materi, konstruksi, dan bahasa
untuk
mengetahui validitas isi pada soal pilihan ganda
pada UAS gasal mata pelajaran IPS kelas III SD
Negeri
Terdapat

dalam  penelitian ini  bertujuan

se-Gugus Diponegoro.

empat

Pangeran
langkah dalam

penghitungannya, yaitu menelaah butir soal

teknik  panel,

domain

menggunakan menentukan

spesifikasi skala empat-point,
menentukan model kesepakatan interrater, dan
menghitungan validitas isi. Analisis distribusi
jenjang ranah kognitif merupakan kegiatan
analisis yang bertujuan untuk mengetahui
jenjang ranah kognitif pada soal.

Analisis distribusi jenjang ranah kognitif
merupakan kegiatan analisis yang bertujuan
untuk mengetahui jenjang ranah kognitif pada
soal. Menurut Kuswana (2012), terdapat enam
ranah kognitif taksonomi Bloom (1956) yang
direvisi, yaitu mengetahui (Cl), memahami
(C2), menerapkan (C3), menganalisis (C4),
menilai (C5), dan menciptakan (C6). Arikunto
(2013) menyatakan bahwa ranah kognitif yang
cocok diterapkan di SD yaitu pengetahuan,
pemahaman, dan aplikasi. Selain ranah kognitif
tersebut dapat dilatihkan di sekolah menengah
pertama (SMP), sekolah menengah atas (SMA),
atau perguruan tinggi. Oleh karena itu, analisis
dalam

distribusi ranah  kognitif

dilakukan

jenjang

penelitian  ini dengan  cara
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mencocokkan butir soal dengan 3 kriteria ranah
kognitif yang diterapkan di SD.

Analisis wawancara pelaksanaan tes pada
UAS gasal mata pelajaran IPS kelas III di SD
Negeri
dilakukan selama dilapangan menggunakan
model Miles dan Huberman (1984) dalam
Arikunto (2010). Ketika
berlangsung, penulis sudah melakukan analisis

se-Gugus  Pangeran  Diponegoro

wawancara

terhadap jawaban yang diwawancarainya. Oleh
karena itu, apabila jawaban yang diwawancarai
belum memuaskan, peneliti akan mengajukan
pertanyaan lagi sampai diperoleh data yang
dianggap kredibel.

Analisis secara kuantitatif dilakukan
untuk menganalisis data empirik dari butir soal
yang bersangkutan. Data empirik diperoleh dari
butir soal yang telah diujikan. Analisis dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan klasik.
Berdasarkan pendekatan klasik aspek-aspek
yang dianalisis yaitu aspek validitas, reliabilitas,
daya pembeda, tingkat kesukaran, dan
efektivitas pengecoh. Analisis kuantitatif dalam
penelitian ini dilakukan menggunakan program

Anates V4.
Hasil Penelitian dan Pembahasan

Analisis aspek materi, konstruksi, dan
bahasa dalam penelitian ini betujuan untuk
mengetahui validitas isi soal pilihan ganda pada
UAS gasal mata pelajaran IPS kelas III di SD
Negeri se-Gugus Pangeran Diponegoro. Tujuan
analisis materi konstruksi dan bahasa yaitu
untuk mengetahui validitas isi pada soal yang
dianalisis. Penghitungan validitas isi pada aspek
materi, konstruksi, dan bahasa melalui empat

tahapan, yaitu  menelaah  butir  soal
menggunakan teknik panel, menentukan
spesifikasi domain skala empat-point,

menentukan model kesepakatan interrater, dan
menghitungan validitas isi. Hasil analisis materi,
konstruksi, dan bahasa menunjukkan bahwa
soal yang dianalisis memiliki validitas isi
berkategori sangat tinggi, konstruksi berkategori
sangat tinggi, dan bahasa berkotegori sangat

tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa soal UAS

validitas isi
sehingga layak untuk diteskan.

tersebut memiliki yang Dbaik,

Analisis distribusi jenjang ranah kognitif
pada butir soal merupakan kegiatan analisis
yang bertujuan untuk mengetahui tingkatan
berpikir yang dimiliki oleh butir soal. Analisis

distribusi  jenjang ranah kognitif dalam
penelitian ini menggunakan tiga tingkatan
berpikir, Analisis distribusi jenjang ranah

kognitif dilakukan dengan cara mencocokkan
butir soal dengan kriteria jenjang ranah kognitif
taksonomi Bloom (1956) yang direvisi oleh
Krathowls (2001)
Kuswana (2012). Hasil analisis distribusi jenjang

Anderson dan dalam
ranah kognitif soal UAS gasal mata pelajaran
IPS kelas III SD Negeri se-Gugus Pangeran
Diponegoro yaitu 7 (28%) soal berkategori
mengetahui (C1), 17 (68%) soal berkategori
memahami (C2), dan 1 (4%) soal berkategori
menerapkan (C3). Jadi, dapat disimpulkan
bahwa soal yang dianalisis memiliki distribusi
jenjang ranah kognitif yang tidak merata, karena
hanya (4%)
Jadi,

bahwa soal yang dianalisis memiliki distribusi

terdapat 1 soal berkategori

menerapkan (C3). dapat disimpulkan
jenjang ranah kognitif yang tidak merata, karena

hanya terdapat 1 (4%) soal berkategori
menerapkan (C3).

Analisis validitas merupakan kegiatan
analisis yang bertujuan untuk mengetahui
keakuratan suatu tes dalam menjalankan fungsi
ukurnya.  Penghitungan  validitas  dalam
penelitian ini dilakukan menggunakan program
komputer Anates V4 dengan teknik korelasi
point biserial (ry,;). Hasil analisis validitas soal
UAS gasal mata pelajaran IPS kelas III SD
Negeri se-Gugus Pangeran Diponegoro yaitu 2
(8%) soal berkategori sangat signifikan, 8 (32%)
soal berkategori signifikan, dan 15 (60%) soal
berkategori tidak signifikan. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa soal UAS tersebut memiliki
15 (60%) soal yang tidak dapat menjalankan
fungsi ukurnya dengan baik.

Analisis reliabilitas merupakan kegiatan
analisis yeng bertujuan untuk mengetahui
seberapa tetap atau ajeg suatu tes dalam menilai
apa yang dinilainya. Penghitungan reliabilitas

dalam penelitian ini dilakukan menggunakan
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program komputer Anates V4 dengan metode

Spearman  Brown. Hasil analisis selanjutnya
diinterpretasikan menggunakan batas
reliabilitas. ~ Berdasarkan  haasil  analisis

reliabilitas, diketahui koefisien reliabilitas soal
UAS gasal mata pelajaran IPS kelas III SD
Negeri se-Gugus Pangeran Diponegoro yaitu
sebesar 0,68. Jika diinterpretasikan dengan
batasan menurut Wells dan Wollack (2003)
dalam Azwar (2014), maka koefisien reliabilitas
soal tersebut tergolong kurang baik atau tidak
reliabel.
Analisis tingkat kesukaran dilakukan
untuk mengetahui kualitas tingkat kesukaran
pada soal. Soal yang mudah tidak merangsang
siswa untuk mempertinggi usaha
memecahkannya, sedangkan soal yang terlalu
sukar akan menyebabkan siswa putus asa dan
tidak mempunyai semangat untuk mencoba lagi.
Menurut Widoyoko (2014), naskah soal tes
sebaiknya menggunakan butir soal yang tingkat
kesukarannya berimbang, yaitu sulit 25%,
50%, 25%.

Penghitungan analisis tingkat kesukaran dalam

sedang dan mudah
penelitian ini menggunakan program Anates V4.
Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran
yang dimiliki soal UAS gasal mata pelajaran IPS
kelas III SD Negeri se-Gugus Pangeran
Diponegoro, diperoleh 17 (68%) soal berkategori
mudah, 7 (28%) soal berkategori sedang, dan 1
(4%) soal berkategori sukar. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa tingkat kesukaran soal UAS
tersebut tidak baik, karena terlalu banyak soal
berkategori mudah dan hanya satu soal
berkategori sukar.

Analisis merupakan

daya pembeda

kegiatan analisis yang bertujuan untuk

mengetahui kesanggupan soal untuk
membedakan siswa yang sudah menguasai
kompetensi dan yang belum. Penghitungan
analisis daya pembeda dalam penelitian ini
dilakukan menggunakan program komputer
Anates V4. Hasil analisis daya pembeda soal
UAS gasal mata pelajaran IPS kelas III SD
Negeri se-Gugus Pangeran Diponegoro yaitu
terdapat 7 (28%) soal berkategori baik, 7 (28%)
berkategori cukup, 10 (40%)

berkategori jelek, dan 1 (4%) soal berkategori

soal soal

5

jelek sekali. Jadi, dapat disimpulkan bahwa soal
UAS tersebut memiliki daya pembeda rendah,
artinya kemampuan soal dalam membedakan
siswa yang sudah menguasai kompetensi dan
yang belum masih rendah.

Analisis efektivitas pengecoh merupakan
kegiatan analisis yang bertujuan untuk
mengetahui seberapa efektif suatu pengecoh
dalam ukurnya.

menjalankan fungsi

Penghitungan analisis efektivitas pengecoh
dalam penelitian ini menggunakan program
komputer Anates V4. Hasil analisis efektivitas
pengecoh dikategorikan berdasarkan kriteria
Depdiknas (2008: 14), yaitu pengecoh dikatakan
efektif apabila dipilih oleh 10 (5%) peserta tes
atau lebih dan lebih banyak dipilih oleh siswa
yang belum memahami materi. Hasil analisis
efektivitas pengecoh soal UAS gasal mata
pelajaran IPS kelas IIT SD Negeri se-Gugus
Pangeran Diponegoro yaitu 11 (44%) soal
berkategori efektif dan 14 (56%) soal berkategori
tidak efektif. Jadi, dapat disimpulkan bahwa soal
UAS tersebut memiliki efektivitas pengecoh
kurang baik, karena hanya memiliki 11 (44%)
soal berkategori efektif.

akhir (UAS)
merupakan kegiatan pengukuran kompetensi

Ulangan semester
siswa yang dilakukan oleh satuan pendidikan.
Pelaksanaan UAS dilakukan secara serentak
oleh
pelaksanaan UAS mata pelajaran IPS kelas III

satuan pendidikan, seperti halnya
di SD Negeri se-Gugus Pangeran Diponegoro
Kabupaten Kebumen.

diperoleh

Kecamatan Sempor
Berdasarkan  hasil
informasi bahwa pelaksanaan tes pada UAS
gasal mata pelajaran IPS kelas III SD Negeri se-
Gugus Pangeran Diponegoro tidak maksimal.

wawancara,

Hal tersebut dikarenakan suasana yang kurang
tenang dan posisi duduk yang Dberdekatan,
sehingga dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
tes pada UAS gasal mata pelajaran IPS kelas III
SD Negeri se-Gugus Pangeran Diponegoro

tergolong cukup baik.
PENUTUP
Analisis data pada butir soal dan

pelaksanaan tes pada UAS gasal mata pelajaran
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IPS kelas III SD Negeri se-Gugus Pangeran
Diponegoro tahun ajaran 2014/2015 diperoleh
beberapa simpulan. Simpulannya vyaitu: (1)
Kualitas butir soal pilihan ganda ditinjau dari
aspek materi, konstruksi, dan bahasa memiliki
validitas isi berkotegori sangat tinggi; (2)
Distribusi jenjang ranah kognitif yang terukur
pada butir soal pilihan ganda yaitu 7 (28%) soal
berkategori C1, 17 (68%) soal berkategori C2,
dan 1 (4%) soal berkategori C3; (3) Kualitas soal
pilihan ganda ditinjau dari aspek validitas yaitu
2 (8%) soal berkategori sangat signifikan, 8
(32%) soal berkategori signifikan, dan 15 (60%)
soal Dberkategori tidak signifikan. Aspek
reliabilitas diperoleh koefisien reliabilitas sebesar
0,68 dengan kriteria rendah, karena kurang dari
(0,70). Aspek
yaitu 17 (68%) soal

mudah, 7 (28%) soal berkategori sedang, dan 1
(4%) soal berkategori Aspek daya
pembeda yaitu 7 (28%) soal berkategori baik, 7
(28%) soal berkategori cukup, 10 (40%) soal
berkategori jelek, dan 1 (4%) soal berkategori

batas reliabilitas tingkat

kesukaran berkategori

sukar.

jelek sekali. Aspek efektivitas pengecoh yaitu
terdapat 11 (44%) soal berkategori efektif dan 14
(56%) soal berkategori tidak efektif; serta (4)
Pelaksanaan tes pada UAS gasal mata pelajaran
IPS kelas IIT SD Negeri se-Gugus Pangeran
Diponegoro tergolong cukup baik, karena
adanya faktor suasana ruang kelas yang kurang
tenang dan posisi duduk yang berdekatan.
Berdasarkan kajian penelitian yang telah
dilakukan, penulis menyampaikan beberapa
saran sebagai berikut: (1) Penyusunan soal

sebaiknya melalui tahapan analisis butir soal,

khususnya ditinjau dari aspek validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda,
dan efektivitas pengecoh; (2) Distribusi jenjang
ranah kognitif sebaiknya lebih diperhatikan,
sehingga soal yang akan diujikan memiliki
proporsi tingkatan berpikir yang baik; serta (3)
Perlu sosialisasi tentang teknik penyusunan soal,
agar semakin banyak guru yang menguasai

teknik penyusunan soal yang baik.
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